BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Wilayah Penelitian

Penelitian ini dillakukan di Posyandu Lansia Menur yang
merupakan posyandu lansia yang berada di Pedukuhan Padokan Lor.
Posyandu Lansia Menur ini merupakan posyandu pertama sekaligus pelopor
posyandu lansia yang berada di wilayah Desa Tirtonirmolo yang berjumlah
sekitar 16 unit. Posyandu Lansia Menur aktif melakukan berbagai macam
kegiatan baik jasmani maupun rohani serta menjadi percontohan bagi
posyandu lansia lainnya di Desa Tirtonirmolo dalam hal sistem dan
kegiatan-kegiatan yang diadakan. Jumlah lansia yang berada di Pedukuhan
Padokan Lor sekitar 150 jiwa dengan angka kunjungan ke posyandu
sebanyak 90 sampai 125 jiwa dan yang menjadi responden dalam penelitian
ini berjumlah 96 responden. Kegiatan rutin bulanan yang diadakan setiap
tanggal 15 dimulai pukul 09.00 di Posyandu Lansia Menur seperti
penimbangan berat badan dan pengukuran tekanan darah yang dilakukan
oleh kader-kader posyandu yang didampingi oleh petugas kesehatan dari
Puskesmas Kasihan I1. Terdapat pula kegiatan lainnya yang dilakukan yaitu
senam lansia setiap Minggu pagi dan Senin sore, arisan, rekreasi, serta

kegiatan keagamaan seperti pengajian rutin seminggu tiga kali dan infaq.
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2. Gambaran Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini merupakan lansia yang berada di
lingkungan Posyandu Lansia Menur, Padokan Lor, Tirtonirmolo, Kasihan,
Bantul, Yogyakarta. Berikut adalah karakteristik lansia yang menjadi
responden dalam penelitian:
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan
Usia, Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan, Penghasilan,

Kegiatan, Status Perkawinan, dan Tempat Tinggal pada Lansia di
Posyandu Lansia Menur (N = 96)

No Karakteristik Responden Frekuensi (F) Persentase (%)
1 Usia
60 — 74 tahun 70 72.9
75-90 tahun 26 27.1
Total 96 100.0
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 39 40.6
Perempuan 57 59.4
Total 96 100.0
3  Tingkat Pendidikan
Tidak sekolah 6 6.3
SD 34 35.4
SMP 33 34.4
SMA/SMK/MA 21 21.9
PT 2 2.1
Total 96 100.0
4 Pekerjaan
Petani 5 5.2
Pedagang 13 135
PNS 1 1.0
Wiraswasta 1 1.0
Wirausaha 4 4.2
Tidak bekerja 72 75.0
Total 96 100.0
5 Penghasilan
Tidak Berpenghasilan 72 75.0
500.001 - 1.000.001 10 10.4
1.000.001 - 2.000.001 5 5.2
> 2.000.001 9 9.4
Total 96 100.0
6  Kegiatan
Kajian Islam 78 81.3
Tidak melakukan kegiatan 18 18.8
Total 96 100.0
7  Status Perkawinan
Menikah 64 66.7

Janda/Duda 32 33.3
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Total 96 100.0
8  Tempat Tinggal

Sendiri 7 7.3

Pasangan 24 25.0

Keluarga 65 67.7

Total 96 100.0

Sumber: Data Primer 2017

Tabel 4.1 menunjukkan data dari karakteristik responden
berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, penghasilan, kegiatan,
status perkawinan, dan tempat tinggal pada lansia di Posyandu Lansia
Menur dengan jumlah keseluruhan responden sebanyak 96 orang. Dari 96
responden tersebut, dapat diketahui bahwa responden sebagian besar
berusia berkisar antara usia 60 sampai 74 tahun yaitu sebanyak 70 orang
(72.9 %) dengan jenis kelamin perempuan yang mendominasi sebanyak 75
orang (59.4 %). Pendidikan terakhir yang paling banyak ditempuh oleh
responden adalah tingkat SD dengan jumlah responden sebanyak 34 orang
(35.4 %). Hampir sebagian besar responden tidak memiliki pekerjaan yaitu
sebanyak 72 orang (75.0 %) sehingga terkait jumlah dan persentase dari
penghasilan yang dimiliki responden pun akan sama, di mana mayoritas
responden tidak memiliki penghasilan yaitu sebanyak 72 orang (75.0 %).
Salah satu kegiatan yang diadakan di Posyandu Lansia Menur adalah kajian
Islam yang diikuti oleh sebagian besar lansia dengan jumlah responden
sebanyak 78 orang (81.3 %). Mayoritas lansia masih berstatus menikah
yaitu sebanyak 64 responden (66.7 %) dan sebagian besar masih tinggal

bersama dengan keluarganya yaitu sebanyak 65 responden (67.7 %).
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan
Riwayat Penyakit Dahulu dan Riwayat Penyakit Sekarang pada Lansia

di Posyandu Lansia Menur (N = 96)

No Karakteristik Responden Frekuensi (F) Persentase (%)
1  Riwayat Penyakit Dahulu (RPD)
Vertigo 7 7.3
Jatuh 5 5.2
Malaria 1 1.0
Rematik 6 6.3
Stroke ringan 2 2.1
Hipertensi 6 6.3
Sakit punggung 1 1.0
DM 13 135
Tifus 1 1.0
Usus buntu 2 2.1
Tidak memiliki RPD 52 54.2
Total 96 100.0
2  Riwayat Penyakit Sekarang

(RPS)

Asam urat 16 16.7
Nyeri sendi 2 2.1
Maag 4 4.2
Sakit punggung 1 1.0
DM 30 31.3
Rematik 4 4.2
Vertigo 3 3.1
Tidak memiliki RPS 36 37.5
Total 96 100.0

Sumber: Data Primer 2017
Tabel 4.2 menunjukkan data dari Kkarakteristik responden

berdasarkan riwayat penyakit dahulu dan riwayat penyakit sekarang pada

lansia di Posyandu Lansia Menur dengan jumlah keseluruhan responden

sebanyak 96 orang. Dari 96 responden tersebut diketahui bahwa hampir

sebagian besar responden tidak memiliki riwayat penyakit terdahulu yaitu

sebanyak 52 orang (54.2 %) dan tidak memiliki riwayat penyakit sekarang

sebanyak 36 orang (37.5 %).
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3. Analisis Univariat
a. Gambaran Kebiasaan Membaca Al-Qur’an
Berikut adalah gambaran kebiasaan membaca Al-Qur’an
pada lansia yang menjadi responden dalam penelitian:
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Membaca Al-Qur’an
terkait Riwayat Awal Rutin, Intensitas, Durasi, Frekuensi, dan

Waktu Membaca Al-Qur’an pada Lansia di Posyandu Lansia
Menur (N = 96)

Frekuensi Persentase

No Hasil Analisis Univariat ") (%)
1 Riwayat Awal Rutin Membaca Al-
Quran
Anak-anak 13 135
Remaja 21 21.9
Dewasa 42 43.8
Lansia 20 20.8
Total 96 100.0
2 Intensitas Membaca Al-Qur’an
Selalu 57 59.4
Sering 28 29.2
Kadang-kadang 8 8.3
Jarang 3 3.1
Total 96 100.0
3 Durasi Membaca Al-Qur’an
5 menit 5 5.2
10 menit 14 14.6
15 menit 31 32.3
> 15 menit 46 47.9
Total 96 100.0
4 Frekuensi Membaca Al-Qu’an
Setiap hari 60 62.5
Tidak setiap hari 36 375
Total 96 100.0
5 Waktu Membaca Al-Qur’an
Setelah Tahajud 10 10.4
Setelah shalat Subuh 20 20.8
Setelah shalat Dhuha 18 18.8
Setelah shalat Dzuhur dan menjelang
2 2.1
Ashar
Setelah ba'da Maghrib 36 375
Setelah ba'da Isya’ 10 10.4
Total 96 100.0

Sumber: Data Primer 2017
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Tabel 4.3 menunjukkan data dari distribusi frekuensi
kebiasaan membaca Al-Qur’an terkait awal rutin, intensitas, durasi,
frekuensi, dan waktu membaca Al-Qur’an pada lansia di Posyandu
Lansia Menur dengan jumlah keseluruhan responden sebanyak 96
orang. Dari 96 responden tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian
besar responden mulai rutin membaca Al-Qur’an sejak memasuki
usia dewasa yaitu sebanyak 42 responden (43.8 %). Pada intensitas
lansia dalam kegiatan membaca Al-Qur’an, mayoritas lansia selalu
membaca Al-Qur’an yaitu sebanyak 57 orang responden (59.4 %).
Setiap membaca Al-Qur’an, lansia lebih banyak menghabiskan
waktu selama lebih dari 15 menit (>15 menit) sebanyak 46 orang
responden (47.9 %). Terkait frekuensi membaca Al-Qur’an, lansia
sebagian besar setiap hari membaca Al-Qur’an dengan jumlah
responden sebanyak 60 orang (62.5 %). Waktu yang paling banyak
dipilih responden untuk membaca Al-Qur’an adalah pada saat

setelah ba’da Maghrib yaitu sebanyak 36 orang (37.5 %).
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b. Gambaran Fungsi Kognitif pada Lansia
Berikut adalah fungsi kognitif pada lansia yang menjadi
responden dalam penelitian:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Fungsi Kognitif pada Lansia di
Posyandu Lansia Menur (N = 96)

Fungsi Kognitif Frekuensi (F)  Persentase (%)
Tidak ada gangguan kognitif (normal) 72 75.0
Gangguan kognitif ringan 16 16.7
Gangguan kogpnitif sedang 7 7.3
Gangguan kognitif berat 1 1.0
Total 96 100.0

Sumber: Data Primer 2017
Tabel 4.4 menunjukkan data dari distribusi frekuensi fungsi

kognitif pada lansia di Posyandu Lansia Menur. Dari 96 responden
tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden tidak
mengalami gangguan kognitif (normal) vyaitu sebanyak 72

responden (75.0 %).

4. Analisis Bivariat
a. Hubungan Riwayat Awal Rutin Membaca Al-Qur’an dengan Fungsi
Kognitif pada Lansia
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hubungan Riwayat Awal Rutin

Membaca Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif pada Lansia di
Posyandu Lansia Menur Tahun 2017

Riwayat MMSE Koefisien  Nilai
Awal korelasi p
Rutin Normal Ringan  Sedang  Berat (r)

Membaca F (%) F (%) F (%) F (%)

Al-Qur’an

Anak-anak 11 (84.6) 1(7.7) 1(7.7) 0 0.270 0.008
Remaja 17 (81.0) 3(14.3) 1(4,8) 0

Dewasa 35(83.3) 6(14.3) 1(24) 0

Lansia 9 (45.0) 6 (30.0) 7(7.3) 1 (5.0)

Total 72(75.0) 16(16.7) 7(7.3) 1(1.0)
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Tabel 4.5 yang merupakan distribusi frekuensi hubungan
riwayat awal rutin membaca Al-Qur’an dengan fungsi kognitif pada
lansia, didapatkan hasil bahwa responden yang semenjak dewasa sudah
rutin membaca Al-Qur’an yaitu sebanyak 35 orang (83.3 %) tidak
mengalami gangguan kognitif (normal). Pada uji korelasi Spearman
didapatkan hasil bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.270 yang
artinya kedua variabel dependen dan independen tersebut menunjukkan
korelasi positif dengan kekuatan korelasi lemah. Kemudian juga
diperoleh nilai p yaitu sebesar 0.008 (p <0.05) yang menunjukkan
bahwa korelasi antara kedua variabel dependen dan independen tersebut

bermakna.

b. Hubungan Intensitas Membaca Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif

pada Lansia

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Hubungan Intensitas Membaca
Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif pada Lansia di Posyandu
Lansia Menur Tahun 2017

. MMSE Koefisien  Nilai
Intensitas korelasi
Membaca Normal Ringan  Sedang  Berat P
Al-Quran  F (%) F%) F(%) F(%) (r)

Selalu 52 (91.2) 4 (7.0) 1(1,8) 0 0.545 0.001
Sering 19 (67.9) 7 (25.0) 2(7.1) 0

Kadang-

kadang 1(12.5) 5(62.5) 2(25.0) 0

Jarang 0 0 2(66.7) 1(33.3)

Total 72(75.0) 16(16.7) 7(7.3) 1(1.0)

Tabel 4.6 yang merupakan distribusi frekuensi hubungan

intensitas membaca Al-Qur’an dengan fungsi kognitif pada lansia,
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didapatkan hasil bahwa responden yang selalu membaca Al-Qur’an
yaitu sebanyak 52 orang (91.2 %) tidak mengalami gangguan
kognitif (normal). Pada uji korelasi Spearman didapatkan hasil
bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.545 yang artinya kedua
variabel dependen dan independen tersebut menunjukkan korelasi
positif dengan kekuatan korelasi sedang. Kemudian juga diperoleh
nilai p yaitu sebesar 0.001 (p <0.05) yang menunjukkan bahwa
korelasi antara kedua variabel dependen dan independen tersebut

bermakna.

c. Hubungan Durasi Membaca Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif
pada Lansia
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Hubungan Durasi Membaca Al-

Qur’an dengan Fungsi Kognitif pada Lansia di Posyandu
Lansia Menur Tahun 2017

. MMSE Koefisien  Nilai
Durasi korelasi

Membaca Normal Ringan  Sedang  Berat P
Al-Quran  F (%) F%) F(%) F (%) (r)
5 menit 0 1(20.0) 3(60.0) 1(20.0) -0.725 0.001
10 menit 0 10 (71.4) 4(28.6) 0
15 menit 27 (87.1) 4 (12.9) 0 0
>15 menit 45 (97.8) 1(2.2) 0 0
Total 72(75.0) 16(16.7) 7(7.3) 1(1.0)

Tabel 4.7 yang merupakan distribusi frekuensi durasi
membaca Al-Qur’an dengan fungsi kognitif pada lansia, didapatkan
hasil bahwa responden yang membaca Al-Qur’an lebih dari 15 menit
yaitu sebanyak 45 orang (97.8 %) tidak mengalami gangguan

kognitif (normal). Pada uji korelasi Spearman didapatkan hasil
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bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar - 0.725 yang artinya kedua
variabel dependen dan independen tersebut menunjukkan korelasi
negatif dengan kekuatan korelasi kuat. Kemudian juga diperoleh
nilai p yaitu sebesar 0.001 (p <0.05) yang menunjukkan bahwa
korelasi antara kedua variabel dependen dan independen tersebut

bermakna.

Hubungan Frekuensi Membaca Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif
pada Lansia
Tabel 4.8 Distribusi Frekeuensi Hubungan Frekuensi Membaca

Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif pada Lansia di Posyandu
Lansia Menur Tahun 2017

) MMSE Koefisien  Nilai
Frekuensi korelasi
Membaca Normal Ringan  Sedang  Berat P
Al-Quran  F (%) F%) F(%) F (%) (r)

Setiap hari 56 (93.3) 4 (6.7) 0 0 0.489 0.001
Tidak 16 (44.4) 12(33.3) 7(194) 1(2.8)

setiap hari

Total 72(75.0) 16(16.7) 7(7.3) 1(1.0)

Tabel 4.8 yang merupakan distribusi frekuensi dari frekuensi
membaca Al-Qur’an dengan fungsi kognitif pada lansia, didapatkan
hasil bahwa responden yang membaca Al-Qur’an setiap hari yaitu
sebanyak 56 orang (93.3 %) tidak mengalami gangguan kognitif
(normal). Pada uji korelasi koefisien kontingensi didapatkan hasil
bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.489 yang artinya kedua
variabel dependen dan independen tersebut menunjukkan korelasi

positif dengan kekuatan korelasi sedang. Kemudian juga diperoleh
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nilai p yaitu sebesar 0.001 (p <0.05) yang menunjukkan bahwa
korelasi antara kedua variabel dependen dan independen tersebut

bermakna.

e. Hubungan Waktu Membaca Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif
pada Lansia
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Hubungan Waktu Membaca Al-
Qur’an dengan Fungsi Kognitif pada Lansia di Posyandu
Lansia Menur Tahun 2017
MMSE isi ilai
e e i
Membaca Al-  Normal Ringan  Sedang  Berat P
Qur’an F(%) F(%) F(©) F (%) (r)
Setelah 0.310 0.805
Tahajud 9 (90.0) 1(10.0) 0 0
Setelah
shalat Subuh 18 (90.0) 2 (10.0) 0 0
Setelah
shalat 14 (778) 3(16.7) 1(56) 0
Dhuha
Setelah
shalat
Dzuhur dan 2 (100.0) 0 0 0
menjelang
Ashar
Setelah 5
ba'da 22 (61.1) 8(22.2) (13.9) 1(2.8)
Maghrib '
Setelah 1
ba'da sy 7(70.0)  2(20.0) (10.0) 0
Total 72(75.0) 16(16.7) 7(7.3) 1(1.0)

Uji korelasi koefisien kontingensi

Tabel 4.9 yang merupakan distribusi frekuensi dari waktu
dalam membaca Al-Qur’an dengan fungsi kognitif pada lansia,
didapatkan hasil bahwa responden yang membaca Al-Qur’an setelah
ba’da Maghrib yaitu sebanyak 22 orang (61.1 %) tidak mengalami

gangguan kognitif (normal). Pada uji korelasi koefisien kontingensi
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didapatkan hasil bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.310
yang artinya kedua variabel dependen dan independen tersebut
menunjukkan Kkorelasi positif dengan kekuatan korelasi lemah.
Kemudian juga diperoleh nilai p yaitu sebesar 0.805 (p >0.05) yang
menunjukkan bahwa korelasi antara kedua variabel dependen dan

independen tersebut tidak bermakna.

B. Pembahasan
1. Pembahasan Analisa Univariat
a. Gambaran Kebiasaan Membaca Al-Qur’an

Berdasar hasil dari penelitian, keseluruhan jumlah lansia yang
menjadi responden, semuanya mampu dan memiliki kebiasaan dalam
membaca Al-Qur’an. Kebiasaan membaca Al-Qur’an di sini meliputi
riwayat awal rutin mulai membaca Al-Qur’an, intensitas keseharian
dalam membaca Al-Qur’an, durasi selama membaca Al-Qur’an,
frekuensi membaca Al-Qur’an, dan waktu yang biasa digunakan untuk
membaca Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an merupakan kewajiban bagi
setiap umat Islam. Perintah untuk membaca Al-Qur’an pun termuat di
dalam Al-Qur’an (Sarwat, 2009). Seperti yang terdapat pada ayat di

bawah ini yang menyebutkan tentang perintah membaca Al-Qur’an:
YRC XY PR |¢_J|uyblf_guuu
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“....Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu
selalu mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan kamu tetap
mempelajarinya,” (QS. Ali-‘Imran [3]:2)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai umat Islam diwajibkan
untuk membaca dan mempelajari Al-Qur’an semasa hidupnya.
Kebiasaan dalam membaca Al-Qur’an perlu dilakukan sejak dini,
dikarenakan setiap orang haruslah memiliki kegiatan positif yang
mampu mendekatkaan dirinya kepada Allah SWT dan hendaknya
digunakan sebagai sarana untuk melatih diri dalam mempelajari serta
mengamalkan Al-Qur’an di dalam kehidupan sehari-hari. Tabel 4.3
menunjukkan bahwa sebagian besar lansia mulai rutin membaca Al-
Qur’an sejak memasuki usia dewasa sebanyak 34 orang (43.8%),
padahal sudah menjadi keutamaan bagi Al-Qur’an yang merupakan
sumber pokok ajaran islam untuk ditanamkan dan dipelajari sejak
masih kanak-kanak.

Membaca Al-Qur’an dapat dijadikan sebuah kebiasaan yang dapat
dilakukan sehari-hari. Membaca Al-Qur’an sendiri adalah sebuah
kegiatan yang dilakukan secara berkala dan berkesinambungan (Raya,
2008). Membaca Al-Qur’an secara rutin dapat menjadi sebuah
kebiasaan yang positif. Tabel 4.3 menunjukkan tentang intensitas
dalam membaca Al-Qur’an yang dilakukan setiap harinya, di mana
sebagian besar lansia selalu membaca Al-Qur’an dengan durasi

berkisar antara 15 menit sampai lebih dari 15 menit yang hampir
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sebagian besar lansia melakukannya setiap hari, dan waktu yang paling
sering digunakan untuk membaca Al-Qur’an setelah ba’da Maghrib.
Alasan lansia memilih waktu tersebut dikarenakan waktunya yang
berdekatan dengan shalat Isya’. Oleh karena itu, lansia tersebut
memilih menggunakan waktunya untuk membaca Al-Qur’an sambil

menunggu waktu shalat Isya’ tiba.

. Gambaran Fungsi Kognitif pada Lansia

Berdasar hasil dari penelitian, tingkat pendidikan responden
tergolong rendah, hal ini dikarenakan mayoritas hanya tamatan SD dan
SMP. Penyebab dari rendahnya tingkat pendidikan tersebut adalah
minimnya fasilitas pendidikan formal yang ada pada zaman dahulu,
kalaupun ada faktor ekonomi menjadi faktor utamanya. Mereka lebih
memilih untuk bekerja daripada bersekolah karena tinggi biayanya
untuk menempuh pendidikan pada saat itu.

Pendidikan merupakan aspek yang memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap proses perkembangan fungsi kognitif seseorang.
Mongisidi, dkk (2013) mennyatakan bahwa lansia yang memiliki
riwayat pendidikan lebih dari sembilan tahun atau lebih dari pendidikan
dasar yaitu SMA, diploma, atau sarjana, memiliki fungsi kognitif yang
tergolong normal. Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Ardila,
dkk (2000) bahwa pendidikan merupakan faktor yang sangat penting

untuk mencegah gangguan fungsi kognitif.
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Pendidikan bukanlah satu-satunya faktor risiko yang mendasari
penurunan fungsi kognitif. Terdapat 2 faktor risiko yang dapat
mempengaruhi penurunan fungsi kognitif seseorang yaitu usia dan
tingkat pendidikan (Sundariyati, 2014). Mayoritas responden
merupakan tamatan SD dan SMP, namun usia dari responden tersebut
masih berkisar antara 60 sampai 74 tahun sebanyak 70 orang (72.9%).
Sundariyati (2014) menyatakan bahwa lansia yang berusia lebih dari
90 tahun seluruhnya akan mengalami definite cognitive impairment,
sementara yang berusia 75-90 tahun hampir 70%-nya mengalami
penurunan kognitif. Mongisidi, dkk (2013) menyatakan bahwa
golongan umur sampel yang masuk kelompok Old Age (usia 75-90
tahun) mengalami lebih banyak gangguan fungsi kognitif daripada
kelompok Elderly Age (usia 60-74 tahun). Usia mampu mempengaruhi
karakteristik fungsi kognitif responden. Selain usia, sebagian besar
lansia yang menjadi responden juga aktif dalam melakukan kegiatan
yang berhubungan dengan melatih daya ingat seperti bersosialisasi dan

membaca Al-Qur’an untuk mempertahankan fungsi kognitifnya.

2. Pembahasan Analisa Bivariat
a. Hubungan Riwayat Awal Rutin Membaca Al-Qur’an dengan Fungsi
Kognitif pada Lansia
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas lansia memulai kebiasaan

membaca Al-Qur’an semenjak memasuki usia dewasa sebanyak 42
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responden (43.8%) dan tabel 4.5 diketahui bahwa 35 responden
(83.3%) diantaranya tidak memiliki gangguan kognitf (normal), hal ini
memiliki alasan tertentu mengapa responden yang memiliki riwayat
awal membaca Al-Qur’an sejak dewasa sebagian besar justru tidak
memiliki gangguan kognitif dibandingkan dengan tingkatan usia
lainnya.

Berdasar teori Piaget (1983), perkembangan kognitif berhubungan
dengan proses genetik seseorang, yang mana hal ini didasarkan pada
mekanisme biologis dari perkembangan sistem saraf, sehingga dengan
bertambahnya usia seseorang, maka akan semakin kompleks susunan
sel-sel sarafnya dan hal ini akan berbanding lurus dengan peningkatan
kemampuannya (Arifin, 2016). Seorang individu akan mengalami
proses adaptasi biologis dengan lingkungannya pada saat menuju
proses kedewasaan yang kemudian akan penyebabkan perubahan-
perubahan secara kualitatif dalam struktur kognitifnya.

Syaodih (2015) menyatakan bahwa dari setiap proses tahap
perkembangan kognitif seseorang akan memiliki bentuk keseimbangan
tertentu yang merupakan fungsi dari kemampuan dalam memecahkan
masalah pada tiap tahapannya, sehingga dapat terjadi kemungkinan
adanya perubahan bentuk dari bentuk penalaran sederhana ke penalaran
yang lebih kompleks yang kemudian akan menciptakan kematangan
proses berpikir orang dewasa. Adapun teori lain dari Piaget bahwa

perkembangan kognitif mempunyai 4 aspek yaitu kematangan dari
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susunan sel-sel saraf, pengalaman seseorang dalam berhubungan
dengan orang lain semasa hidupnya, adanya interaksi sosial yang
diperoleh dari hubungannya dengan lingkungan sosial, dan ekuilibrasi
terkait kemampuannya dalam mengatur dirinya sendiri agar mampu
mempertahankan keseimbangan dan penyesuaian diri terhadap
lingkungannya (Hill, 2008). Berdasar teori tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kognitif seseorang ditentukan oleh kematangan dari sel-sel
sarafnya dan peningkatan usia, yang mana proses berpikir akan lebih
kompleks ketika mereka memasuki usia dewasa.

Masa anak-anak sendiri adalah masa dimana mereka masih berada
pada tahap mulai belajar dan memahami suatu hal. Anak-anak juga
masih dalam tahap untuk memproses segala informasi yang didapatkan,
sehingga kemampuan kognitif mereka masih belum matang.
Perkembangan pada anak bergantung pada sejauh mana anak itu aktif
dengan lingkungannya (Arifin, 2016). Responden yang memiliki
riwayat awal rutin membaca Al-Qur’an pada usia anak-anak lebih
rentan mengalami proses perubahan emosi yang nantinya akan
berpengaruh pada proses tumbuh kembangnya, keinginan untuk
bermain dan perbedaan tingkat konsentrasi. Kemampuan membaca
seseorang berhubungan dengan tingkat keseringan (frekuensi) dan
panjang pendeknya waktu (durasi) untuk membaca, tingkat keseringan
membaca inilah yang nantinya akan membuahkan kebiasaan membaca

(Mulyono, 2014). Hasil dari data responden keseluruhan yang telah
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ditelaah lebih lanjut, diketahui bahwa mayoritas lansia yang memiliki
riwayat awal rutin membaca Al-Qur’an sejak anak-anak memiliki
tingkat frekuensi dan durasi yang rendah, sedangkan responden yang
memiliki riwayat awal rutin membaca Al-Qur’an sejak usia dewasa
memiliki tingkat frekuensi dan durasi membaca yang cukup tinggi,
sehingga dapat dikatakan bahwa pada usia dewasa memiliki tingkat
kemampuan membaca dan kebiasaan membaca yang cukup tinggi
dibandingkan dengan usia anak-anak yang mana kemapuan membaca
seseorang ini nantinya akan mampu memberikan dampak pada fungsi
kognitifnya.

Uraian di atas sesuai dengan hasil dari analisa hasil bivariat terkait
hubungan riwayat awal rutin membaca Al-Qur’an dengan fungsi
kognitif lansia yang mana menunjukkan bahwa keduanya memiliki
korelasi positif dengan kekuatan lemah (r = 0.270) dan bermakna

dengan nilai p 0.008 (p <0.05).

Hubungan Intensitas Membaca Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif
pada Lansia

Berdasar dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa lansia
yang membaca Al-Qur’an dengan intensitas selalu mengalami
perlambatan dalam proses penurunan kognitifnya. Seperti yang
diketahui bahwa proses penurunan kognitif pada lansia bukanlah suatu

hal yang dapat dicegah dan semua lansia pasti akan mengalaminya
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walaupun dalam proses penurunan baik secara fisik maupun psikologis
tiap orangnya akan berbeda (Cahyono, 2012). Penurunan fungsi
kognitif ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti biologis,
psikologis, fisiologis, dan spiritual (Rasmun, 2011). Faktor spiritual
mampu dijadikan sebagai sumber dukungan apabila seseorang
mengalami kelemahan untuk membangkitkan semangat serta mencapai
kesejahteraannya, contohnya pada saat lansia akan menghadapi
kematian, ia akan memperoleh kekuatan untuk menghadapinya dengan
berserah diri kepada Allah dan meminta kemudahan serta pertolongan,
sehingga aktivitas yang berhubungan dengan spiritualitas nantinya
dapat memberikan ketenangan, mengurangi kecemasan, dan
kepikunan.

Membaca Al-Qur’an dapat menjadi salah satu aktivitas yang
mampu memaksimalkan kerja otak. Apabila seseorang membaca Al-
Qur’an, suara-suara yang dihasilkan tersebut akan diterima oleh telinga
lalu dialirkan ke dalam otak, otak kemudian akan memprosesnya dan
memberikan efek yang berupa respon pada medan elektronik dalam sel
untuk mengimbangi getaran yang diberikan tersebut (Haeroni, 2014).
Perubahan getaran tersebut hanya akan ditemukan dan dipahami
apabila seseorang tersebut mengalaminya secara panjang dan berulang
(Al-Kaheel, 2012). Oleh sebab itu, membaca Al-Qur’an hanya akan
dapat memberikan dampak pada kognitif seseorang apabila dilakukan

secara terus menerus dan berulang-ulang.
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Hasil penelitian dan uraian teori tersebut sejalan dengan
beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait hubungan intensitas
membaca Al-Qur’an dengan fungsi kognitif pada lansia. Lestari (2012)
menyatakan bahwa 70.9% lansia yang memiliki intensitas selalu dalam
membaca Al-Qur’an, tidak mengalami gangguan fungsi kognitif,
Haeroni (2014) menyatakan bahwa terdapat pengaruh pemberian terapi
membaca Al-Qur’an terhadap demensia pada lansia yang berada di Unit
Rehabilitasi Sosial Wening Wardoyo Ungaran. Mukarramah (2016)
menyatakan bahwa 82.2% lansia yang memiliki intensitas membaca
baik juga memiliki fungsi kognitif yang baik, sehingga dapat dikatakan
bahwa intensitas membaca Al-Qur’an memberikan pengaruh postif
terhadap fungsi kognitif lansia.

Hubungan Durasi Membaca Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif pada
Lansia

Berdasar dari hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat hubungan
antara lamanya waktu seseorang dalam membaca dengan fungsi
kognitifnya. Membaca itu sendiri merupakan sebuah proses berpikir
seseorang yang melibatkan proses mengartikan, menafsirkan arti, dan
menerapkan ide-ide guna mendapatkan maksud ataupun pesan yang
ada pada sebuah tulisan (Purnamasari, 2013). Membaca tidak hanya
sekedar membaca, namun perlu adanya pemahaman di dalamnya.

Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca
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untuk memahami), sehingga orang yang membaca tersebut dituntut
untuk mampu dalam memahami isi bacaan (Dalman, 2013).

Membaca juga perlu dijadikan sebagai sebuah kebiasaan untuk
dapat lebih memberikan dampak pada kognitif seseorang. Kebiasaan
membaca di sini adalah kegiatan yang dilakukan secara otomatis,
dengan sengaja ataupun terencana, dan teratur atau berulang-ulang
guna memahami, menafsirkan, dan memaknai isi dari suatu bacaan
(Mulyono, 2014). Kebiasaan membaca yang dilakukan dengan cara
yang baik dan benar dapat memunculkan kemampuan seseorang dalam
membaca. Kemampuan membaca seseorang sangatlah ditentukan oleh
adanya tingkat keseringan (frekuensi) dan panjang pendeknya waktu
(durasi) yang digunakan untuk membaca (Mulyono, 2014).

Wreksoatmodjo (2015) menyatakan bahwa salah satu aktivitas
kognitif yang dinilai adalah aktivitas membaca, yang mana lansia yang
tidak pernah membaca buku ternyata 1.5 kali lebih berisiko mengalami
gangguan kogpnitif dibandingkan dengan lansia yang melakukannya
lebih dari sekali dalam seminggu. Haeroni (2014) menyatakan bahwa
menunjukkan bahwa kebiasaan membaca Al-Qur’an setiap hari dengan
durasi selama 15 menit ternyata efektif dalam menurunkan tingkat
demensia pada lansia. Berdasar kedua penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa membaca Al-Qur’an setiap hari selama 15 menit
tersebut lebih efektif dan mampu memberikan dampak positif pada

fungsi kognitif, terlebih pada lansia yang rentan mengalami penurunan
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fungsi kogntif dan penyakit yang berhubungan dengan fungsi kognitif

seperti demensia.

. Hubungan Frekuensi Membaca Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif
pada Lansia

Berdasar dari hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat hubungan
antara frekuensi membaca dengan fungsi kognitifnya. Frekuensi
membaca adalah tingkat keseringan seseorang dalam membaca dan
dalam penelitian dibagi menjadi dalam kategori hari yaitu setiap hari
dan tidak setiap hari. Seperti yang sudah dibahas di atas sebelumnya,
kemampuan seseorang dalam membaca sangat ditentukan oleh
frekuensi dan durasi dalam membaca. Mulyono (2014) mengartikan
bahwa semakin sering dan banyaknya waktu yang dihabiskan
seseorang untuk membaca, kemungkinan besar akan semakin tinggi
tingkat kemampuan dan semakin mudah untuk memahami isi bacaan.
Purnamasari (2013) menyatakan bahwa kebiasaan membaca bukanlah
suatu kebiasaan yang terbentuk dalam waktu yang singkat, namun
secara perlahan-lahan dan dalam waktu yang relatif lama, sehingga
frekuensi membaca memang sangat mendukung dalam pembentukan
kebiasaan membaca. Seseorang yang memiliki kemampuan baca yang
tinggi dan mudah memahami isi bacaan, maka akan memberikan
dampak yang sangat baik pada sistem kinerja otak, hal ini pun akan

berpengaruh juga pada fungsi kognitif seseorang.
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Haeroni (2014) menyatakan bahwa terapi membaca Al-Qur’an
(Surat Ar-Rahman) yang dilakukan selama 7 hari berturut tersebut
ternyata mampu menurunkan tingkat demensia pada lansia. Semakin
tinggi tingkat keseringan (frekuensi) seseorang membaca Al-Qur’an,
dapat mempengaruhi fungsi kognitifnya. Orang yang memiliki
frekuensi tinggi dalam membaca sudah tentu nantinya akan memiliki
kebiasaan dalam membaca dan apabila ini dihubungkan dengan
kebiasaan membaca Al-Qur’an tentu akan semakin banyak lagi
manfaat yang didapat. Membaca Al-Qur’an mampu memberikan
manfaat bagi kesehatan dan berobat dengan Al-Qur’an sudah
ditetapkan dalam syariat. Bagi orang-orang yang beriman dan
mengamalkannya, Al-Qur’an pun menjadi rahmat dan penyembuh
baginya (Haeroni, 2014). Selain itu, seseorang yang memiliki
kebiasaan membaca Al-Qur’an pun juga akan memperoleh ketenangan.
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu, ia berkata Rasulullah
Radhiyallahu’anhu bersabda:

“Tidaklah suatu kaum berkumpul di suatu rumah dari Allah (masjid)
mereka membava kitabullah dan saling belajar di antara mereka,
kecuali Allah menurunkan ketenangan kepada mereka, mereka diliputi

rahmat, dinaungi malaikat dan Allah menyebut-nyebut mereka pada
(malaikat) yang didekatNya”. (HR. Muslim)



e.

83

Hubungan Waktu Membaca Al-Qur’an dengan Fungsi Kognitif pada
Lansia

Berdasar dari hasil penelitian, diketahui bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara waktu yang digunakan membaca Al-
Qur’an dengan fungsi kognitif lansia tersebut. Sebenarnya tidak ada
waktu larangan ketika seseorang ingin membaca Al-Qur’an, sehingga
membaca Al-Qur’an dapat dilakukan kapanpun (Khon, 2008). Akan
tetapi, terdapat waktu-waktu terbaik ketika seseorang ingin membaca
Al-Qur’an yaitu pada saat shalat wajib ataupun sunnah yang dilakukan
secara sendirian (munfarid), pada waktu sebagian malam yang akhir,
antara Maghrib dan Isya’, serta setelah shalat Subuh (Amana, 2015).
Hal yang lebih rinci disampaikan oleh An-Nawawi:

ov ashdlly (JoYl e bl ae ) Cadly ) 5613 ksl adall e (3 sel ) W

@ sl @ WS Yy (meall Bty OB Lkiail Ll 503 Uy dpt slially oA
BM\ df— u_fé'J\ QG}T é Y) co\ifﬁ\ el CA;)
“Adapun waktu utama baca Al-Qur’an di luar shalat ialah pada
malam hari. Paruh kedua malam lebih utama dibanding paruh
pertama. Disunahkan juga membacanya ketika selang waktu Maghrib
dan Isya’. Sementara waktu siang, yang dianjurkan ialah ketika usai
shalat Subuh, Pada prinsipnya, kapan pun baca Al-Qur’an
diperbolehkan. Tidak ada kemakruhkan shalat sekali pun tetap
diperbolehkan.”
Berdasar penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa waktu utama
dalam membaca Al-Qur’an adalah pada siang hari ataupun di malam
hari. Pada siang hari, sangat dianjurkan setelah shalat Subuh, pada

malam hari, paruh kedua malam lebih diutamakan. Apabila tidak dapat

terjaga di malam hari, setelah shalat Maghrib menjelang Isya’ juga
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waktu yang sangat baik untuk membaca Al-Qur’an (Mukarramabh,
2016).

Selain di waktu-waktu yang dapat digunakan untuk membaca Al-
Qur’an, seperti yang sudah disebutkan di atas sebelumnya, sangat
dianjurkan juga untuk membaca Al-Qur’an pada malam hari dan lebih
utama lagi jika dibacakan pada waktu shalat, seperti firman Allah swit.

dalam QS. Ali Imran ayat 113:

P N P I 1.

VAY Oyl o JJ\’ R TRV Q)L,J &asdG Al ul.(j\ J_;\ u"’

“Diantara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka
membaca ayat-ayat Allah swt. pada waktu di malam hari, sedang
mereka juga bersujud (sembahyang).”

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menerangkan bahwa ayat ini diturunkan
pada beberapa ahli kitab yang telah masuk Islam, yang mana mereka
selalu bangun di tengah malam lalu melakukan shalat tahajud dan
memperbanyak bacaan Al-Qur’an di dalam shalatnya, kemudian Allah
memuji mereka dengan menyebu mereka sebagai orang-orang yang
shaleh (Mukarramah, 2016).

Beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
waktu larangan dan makruh untuk membaca Al-Qur’an, sehingga
kapan pun waktunya diperbolehkan untuk membacanya (Ferdiansyah,
2016). Waktu membaca Al-Qur’an ini juga tidak ada hubungannya

dengan fungsi kognitif seseorang, yang ada hanya keutamaan waktu

yang digunakan untuk membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, jika ingin
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membaca Al-Qur’an dan mendapatkan syafa’at yang lebih besar,

gunakanlah waktu-waktu terbaik tersebut.






